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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui seberapa besar tingkat keterampilan mengajar guru,
kebutuhan diri siswa, dan minat belajar siswa kelas X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK
Negeri 1 Sedayu; (2) mengetahui pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap minat belajar; (3) mengetahui
pengaruh kebutuhan diri siswa terhadap minat belajar; (4) mengetahui pengaruh keterampilan mengajar guru dan
kebutuhan diri siswa terhadap minat belajar kelas X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1
Sedayu.Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto dengan Keterampilan Mengajar Guru (X,) dan Kebutuhan
Diri Siswa (X;) sebagai variabel bebas serta Minat Belajar (Y) sebagai variabel terikat. Populasi penelitian siswa
kelas X dan XI Progran Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1 Sedayu sebanyak 88 siswa dan sampel
sebanyak 71 siswa ditentukan dengan menggunakan tabel Issac Michael. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Data dianalisis dengan regresi ganda dan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Tingkat
keterampilan mengajar guru Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1 Sedayu termasuk pada
kategori tinggi dengan capaian sebesar 75,05 (skala 100), Tingkat kebutuhan diri siswa kelas X dan XI Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1 Sedayu termasuk pada kategori tinggi dengan capaian sebesar
84,50 (skala 100), Tingkat minat belajar siswa kelas X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK
N 1 Sedayu termasuk pada kategori sedang dengan capaian sebesar 66,07 (skala 100); (2) keterampilan mengajar
guru tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa (P>0,005) (3) kebutuhan diri siswa
tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat belajar (P>0,005), (4) keterampilan mengajar guru dan
kebutuhan diri siswa tidak memiliki pengaruh yag signifikan terhadap minat belajar (P>0,005).

Kata kunci: keterampilan mengajar guru, kebutuhan diri siswa, minat belajar

Abstract

This research head for: (1) determine how deep of teachers teaching skills, student needs and students
interest of Grade X And XI Students Of Smk N 1 Sedayu Majoring In Building Design Engineering; (2) to know the
effect of teaching skills of teachers to learning interest; (3) to know the effect of the interest the student needs to
learn; (4) to know the effect of teacher's teaching skills and the needs of the students about learning interest of
Grade X And XI Students Of Smk N 1 Sedayu Majoring In Building Design Engineering.This research belong to ex
post facto by the Teacher Teaching Skills (X1) and Students Personal Needs (X2) as independent variables and
Interest in Learning (Y) as the dependent variable. The research population are students of Grade X And XI
Students Of Smk N 1 Sedayu Majoring In Building Design Engineering as many as 88 students and the reasearch
sample as many as 71 students are determined by using the table of Issac Michael. The technique of collecting data
using questionnaires. Data were analyzed using multiple regression and descriptive analysis.The results of this
research as follows: (1) The level of teacher's teaching skills on Smk N 1 Sedayu Majoring In Building Design
Engineering belong in the high category with result of 75.05 (scale 100), level of self needs Grade X And XI
Students Of Smk N 1 Sedayu Majoring In Building Design Engineering belong in the high category with result of
84.50 (scale 100), level of learning interest Grade X And Xl Students Of Smk N 1 Sedayu Majoring In Building
Design Engineering belong in the category with result of 66.07 (scale 100); (2) the teaching skills of teachers do
not have a significant impact on student learning interest (P> 0.005) (3) needs of the students do not have the
influence and significant impact on learning interest (P> 0.005), (4) teacher's teaching skills and needs of the
student does not have a significant effect on learning interest (P> 0.005).
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2 Jurnal Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan Edisi ... Tahun 2017

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti sekarang ini,
pendidikan sangat penting untuk meningkatkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
Dalam dunia pendidikan guru mempunyai
peranan penting untuk meningkatan mutu SDM.
Proses pendidikan di Indonesia ini selalu
mengalami perubahan dan penyempurnaan guna
untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas
baik. Dengan hasil pendidikan yang berkualitas
baik diharapkan oleh para pengelola pendidikan
dapat meningkatkan sumber daya manusia
(SDM).

Pendidikan merupakan investasi penting
dalam menghadapi masa depan dunia secara
global. Untuk itu, pendidikan harus dapat
menyiapkan generasi muda abad ke-21 yang
unggul, berdaya saing tinggi dan mampu
bekerjasama guna mencapai kemakmuran bagi
setiap negara dan dunia. Namun, Pembangunan
tidak akan bisa tumbuh dengan baik walaupun
peningkatan mutu pendidikan atau mutu sumber
daya manusia dilakukan, jika tidak ada program
yang jelas tentang peningkatan mutu pendidikan
dan program ekonomi yang jelas.

Peserta didik dalam dunia pendidikan
adalah sebagai sumber daya manusia yang akan
terus ditingkatkan kualitasnya. Dalam
meningkatkan kualitas untuk mencapai hasil
belajar yang baik itu peserta didik harus memiliki
minat untuk belajar. Ketika seseorang memiliki
rasa senang pada sesuatu maka, ia akan memiliki
minat dan perhatian secara terus menerus. Sama
hal nya dengan minat belajar anak didik perlu
juga adanya rasa senang terhadap proses belajar
mengajar anak didik juga akan mengikuti
pembelajaran. Kualitas peserta didik dalam
meningkatkannya dengan salah satu caranya
adalah menimbulkan keinginan peserta didik
untuk belajar. Keinginan peserta didik dalam
belajar dapat timbul dari beberapa faktor yang
mempengaruhi.  Muhibbin  Syah (2011:152)
menyatakan bahwa minat belajar terdiri dari
faktor internal yaitu perhatian, keingintahuan,
motivasi, kebutuhan dan faktor eksternal yaitu
orang tua, guru, fasilitas, lingkungan. Pada
penelitan ini penulis memilih dua faktor yang

mempegaruhi minat belajar yaitu keterampilan
mengajara guru dan kebutuhan diri pada siswa.

Guru mengemban tugas-tugas sosial
kultural yang berfungsi mempersiapkan generasi
muda, sesuai dengan cita-cita bangsa. Oleh sebab
itu mutu guru turut menentukan mutu pendidikan
selanjutnya menentukan mutu generasi muda
sebagai calon warga negara dan warga
masyarakat. Di dalam undang-undang No. 14
tahun 2005 pasal 1 ayat (1) tentang guru
dinyatakan bahwa guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidik anak usia dini, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Menurut Suparman S (2010), “dalam
proses belajar mengajar guru harus mempunyai
variasi gaya mengajar untuk membuat suasana
belajar yang dinamis, dan meningkatkan
komunikasi yang baik antara guru dengan anak
didik”. Guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang hidup. Suparman S (2010)
menjelaskan bahwa, “permasalahan metode atau
gaya mengajar adalah masalah yang bersifat
metodologis, masalah ini mengenai dengan upaya
atau proses pembelajaran menyangkut kualitas
penyampaian materi, kualitas interaksi antara
guru dengan anak didik, kualitas pemberdayaan
sarana dan elemen dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran itu akan lebih terasa menyenangkan
jika seorang guru memiliki metodologi yang jelas
dan tersistematis. Metode yang diterapkan guru
selanjutnya dapat menumbuhkan motivasi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Guru
menyampaikan materi dengan menggunaan
metode yang tepat dapat dimengerti siswa.

Kebutuhan diri siswa memiliki pengaruh
yang sangat penting dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Akan tetapi pada kenyataannya
kebutuhan siswa ini belum diperhatikan oleh
sekolah. Dalam meningkatkan kualitas SDM Kkita
harus mengetahui apa saja kebutuhan yang
diperlukan siswa untuk menimbulkan keinginan
untuk belajar. Seperti hal nya kebutuhan akan
fasilitas yang nyaman dan kondisi kelas yang



kondusif merupakan kebutuhan yang diperlukan
oleh siswa.

Muhibbin Syah (2011:152) menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi minat belajar
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah sesuatu yang membuat siswa
berminat, yang berasal dari dalam diri siswa.
Faktor internal tersebut antara lain pemusatan
perhatian,  keingintahuan, = motivasi,  dan
kebutuhan. Faktor eksternal adalah sesuatu yang
membuat siswa berminat belajar dengan
dorongan dari luar diri seperti orang tua, guru,
sarana dan prasarana atau fasilitas, keadaan
lingkungan.

Selanjutnya Abraham Maslow dalam
Anastasia  (2010:84), menyatakan  bahwa
kebutuhan tersusun dalam suatu hirarki dan
kebutuhan di tingkat paling rendah adalah
kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan di tingkat
paling tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri.
Konsep penting yang diperkenalkan Maslow
adalah perbedaan antara kebutuhan dasar dan
kebutuhan tumbuh. Kebutuhan dasar adalah
fisiologis, rasa aman, cinta dan psikologis yang
harus dipenuhi. Sekali kebutuhan dasar tidak
dipenuhi maka motivasi seseorang akan
berkurang. Sebaliknya, kebutuhan tumbuh untuk
mengetahui  sesuatu, mengahrgai keindahan,
mengembangkan apresiasi dari orang lain tidak
dapat dipenuhi seluruhnya.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun
2016 dalam proses pembelajaran ada tiga tahap
yang harus dilaksanakan oleh semua guru yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru dapat
mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan, mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dengan kompetensi yang akan
dipelajari, menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai, menyampaikan garis besar cakupan
materi, dan menyampaikan ruang lingkup dan
teknik penilaian. Dalam kegiatan inti guru harus
memfasilitasi siswa untuk mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi, menalar  atau
mengasosiasikan, dan  mengkomunikasiskan.
Untuk kegiatan penutup guru harus dapat
membuat rangkuman secara bersama dengan
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peserta didik, melakukan refleksi, memberikan
umpan balik, melakukan penilaian, merencanakan
kegiatan tindak lanjut, dan menyampaikan
rencana pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, untuk
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
guru dan kebutuhan diri pada siswa harus
terpenuhi seluruhnya. Keterampilan mengajara
guru diperlukan untuk meningkatkan minat
belajar siswa karena guru adalah seseorang yang
bertindak langsung pada proses pembelajaran.
Kebutuhan diri peserta didik akan muncul ketika
seseorang itu akan memenuhi tujuannya. Untuk
memnuhi tujuan peserta didik yaitu hasil
pembelajaran yang baik maka akan timbul
kebutuhan pada dirinya yang harus dipenuhi
secara  menyeluruh.  Lalu, bagaimanakah
pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap
minat belajar siswa? Bagaimanakan pengaruh
kebutuhan diri siswa terhadap minat belajar?

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
ex post facto dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian ini terdapat dua
variabel bebas (independen) dan satu variabel
terikat (dependen). Adapun variabel bebas pada
penelitian ini yaitu ketermapilan mengajar guru
(X1) dan kebutuhan diri siswa(X;), sedangkan
variabel terikatnya yaitu minat belajar ().

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1
Sedayu, yang berlokasi di Jalan Kemusuk
Argomulyo, Sedayu, Bantul, DIY. Penelitian ini
dilaksanakan pada 25 — 26 Februari 2017.

Populasi Penelitian

“Menurut  Sukardi (2014:53), populasi
adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal
bersama dalam suatu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1 Jurusan Teknik Gambar
Bangunan SMK N 1 Sedayu Bantul dengan



4 Jurnal Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan Edisi ... Tahun 2017

jumlah 32 siswa dan kelas X Berjumlah 56 siswa,
dengan total populasi adalah 88 siswa.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), sampel adalah
sebagian dari populasi penelitian. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu stratified proporsional random sampling.
Sampel yang diambil dengan menggunakan
teknik sampling tersebut dapat diambil secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Untuk menentukan jumlah sampel
dalam penelitian ini digunakan tabel yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael.
Berdasarkan tabel yang dikembangkan oleh Isaac
dan Michael, dengan jumlah populasi 88 siswa
dan taraf kesalahan 5% didapat sampel sebanyak
66 siswa dengan metode interpolasi. Jadi, jumlah
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 71
siswa dengan rincian 24 siswa dari kelas X TGB
A, 23 siswa dari kelas X TGB B dan 24 siswa
dari kelas X1 TGB.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Keterampilan Mengajar Guru

Keterampilan mengajar guru adalah
kemampuan yang dimiliki seorang guru terdiri
dari berbagai kompetensi untuk menyampaikan
kepada siswanya sehingga dapat memahami
materi pelajarannya. Indikator keterampilan
mengajar yaitu kegiatan pendahuluan, guru
mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan, guru mendiskusikan kompetensi
yang sudah dipelajari dengan kompetensi yang
aka dipelajari, menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai, menyampaikan garis besar cakupan
materi, menyampaikan ruang lingkup dan teknik
penilaian. Dalam kegiatan inti guru memfasilitasi
siswa untuk mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan,dan
mengkomunikasikan. Kegiatan yang terakhir
adalah kegiatan penutup yaitu guru membuat
rangkuman, melakukan refleksi, memberikan
umpan balik, melakukan penilaian, merencanakan
tindak lanjut, menyampaikan rencana
pembelajaran senjutnya.

Kebutuhan Diri Siswa

Kebutuhan diri siswa adalah kebutuhan
yang tumbuh untuk mengetahui sesuatu,
mengahrgai keindahan, mengembangkan
apresiasi dari orang lain tidak dapat dipenuhi
seluruhnya. Indikator tersebut yaitu pemahaman
siswa tentang kebutuhan fisiologis, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan untuk diterima, kebutuhan
untuk dihargai, kebutuhan aktualisasi diri.

Minat Belajar

Minat belajar adalah rasa ketertarikan dan
keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa
disurun dan akan melakukannya secara terus
menerus, dan proses belajar dari tidak mengerti
menjadi mengerti melalui pengalaman sebagai
sumber pengetahuannya. Indikator minat belajar
tersebut yaitu pemahaman siswa tentang perasaan
senang siswa, ketertarikan siswa, keterlibatan
siswa, perhatian siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini  menggunakan kuesioner atau
angket. Kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini
menggunakan kuesioner tertutup yaitu dengan
memberikan pertanyaan atau pernyataan yang
disertai dengan pilihan jawaban untuk pertanyaan
dan pernyataan tersebut, sehingga responden
tidak diberi kesempatan untuk memberikan
jawaban lain selain jawaban yang telah
disediakan dalam kuesioner tersebut. Kuesioner
diberikan secara langsung oleh peneliti kepada
responden. Teknik pengumpulan data tersebut
digunakan untuk mendapatkan data dari ketiga
variabel penelitian.

Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini
yaitu menggunakan kuesioner atau angket,
dengan skala pengukuran likert yang terdiri dari
empat pilihan jawaban. “Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang



fenomena sosial” (Sugiyono, 2016: 93). Untuk
analisis  kuantitatif, setiap pilihan jawaban
tersebut diberi skor yang disesuaikan dengan
kriteria pertanyaan atau pernyataan. Berikut
merupakan pemberian skor untuk setiap pilihan
jawaban dalam penelitian ini.

Tabel 1. Skor Instrumen Penelitian

Alternatif Skor Pertanyaan/Pernyataan
Jawaban Positif Negatif
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Kurang Sesuai 2 3
Tidak Sesuai 1 4

Sebelum menyusun instrumen penelitian,
diperlukan Kisi-kisi instrumen yang berisi
indikator-indikator untuk pedoman pembuatan
setiap butir pertanyaan atau pernyataan pada
instrument penelitian.

Validitas Instrumen

Instrumen  yang valid  merupakan
instrumen yang dapat mengukur apa Yyang
seharusnya diukur. Dengan  menggunakan
instrumen yang valid dalam pengumpulan data,
maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi
valid (Sugiyono, 2016). Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas isi dan
uji validitas butir.

Menurut Sukardi (2003), validitas isi
bertujuan untuk mengukur apakah item-item
dalam instrumen penelitian menggambarkan
cakupan vyang ingin diukur. Validitas isi
ditentukan melalui pertimbangan para ahli,
menggunakan pedoman Kkisi-kisi instrumen yang
berisi indikator-indikator dan nomor butir
pernyataan atau pertanyaan dari setiap indikator
(Sugiyono, 2016). Pengujian validitas isi dalam
penelitian ini dilakukan oleh ahli, dosen Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Validitas butir bertujuan untuk menguji
kevalidan setiap butir pernyataan atau pertanyaan
yang ada pada instrumen penelitian. Validitas
butir dianalisis menggunakan rumus korelasi
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yang dikemukakan oleh Karl Pearson. Untuk
mengetahui valid tidaknya instrumen penelitian,
harga ryy (r hitung) dibandingkan dengan r tabel,
dengan taraf signifikansi 5%. Apabila r hitung > r
tabel maka butir pertanyaan atau pernyataan valid
dan jika r hitung < r tabel maka butir pertanyaan
atau pernyataan tidak valid. Analisis uji validitas
butir instrumen pada penelitian ini menggunakan
bantuan program komputer SPSS.
Relibilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel ~merupakan
instrumen yang bila digunakan untuk mengukur
obyek yang sama beberapa kali dan dalam waktu
yang berlainan, akan tetap menghasilkan data
yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha
cronbach. untuk mengetahui reliabel tidaknya
instrumen penelitian, harga ri; dikonsultasikan
dengan ry > 0,7. Sesuai dengan pendapat Lynn
R.L dikutip oleh Ayu Pangestuti (2016), bahwa
nilai koefisien reliabilitas > 0,7 menunjukkan
bahwa instrumen reliabel. Maka, instrumen
penelitian dikatakan reliabel jika harga r;; > 0,7
dan dikatakan tidak reliabel jika r;; < 0,7.
Analisis uji reliabilitas instrumen pada penelitian
ini menggunakan bantuan program komputer
SPSS.

Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif ~ yang
digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan
mengidentifikasi nilai modus, median, mean dan
standar deviasi serta menyajikan tabel distribusi
frekuensi, histogram, tabel pengkategorian
variabel dan diagram batang pengkategorian
variabel untuk membuat data hasil penelitian
lebih  mudah dipahami. Analisis statistik
deskriptif dalam penelitian ini dibantu dengan
menggunakan program SPSS.

Menurut Syaifudin Azwar (2003: 163),
pengkategorian variabel dibedakan menjadi lima
kelompok tingkat yaitu sebagai berikut:

Sangat Tinggi =X>(Mi + 1,8 (SDi))

Tinggi = (Mi + 0,6 (SDi)) < X < (Mi +

1,8 (SDi))
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= (Mi — 0,6 (SDi)) < X < (Mi +

0,6 (SDi
Sedang (SBY)

Rendah =(Mi—-1,8(SDi)) < X <(Mi—

0,6 (SDi))

= X < (Mi-1,8 (SDi))
Sangat Rendah

Keterangan:

X = modus data

Mi = mean ideal

SDi = standar deviasi ideal

Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Analisis
ini bertujuan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini. Sebelum melakukan analisis
regresi ganda terdapat tiga uji persyaratan yang
harus dilakukan yaitu uji normalitas, uji linieritas
dan uji multikolinieritas.

Dari  hasil analisis regresi  ganda
menggunakan program spss akan didapatkan nilai
t hitung dari masing-masing variabel bebas.
Selanjutnya, nilai t hitung tersebut akan
digunakan untuk mengetahui apakah setiap
variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat atau tidak. Pengambilan
kesimpulan  tersebut  dilakukan  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
Apabila t hitung > t tabel dengan nilai
probabilitas 0,05 maka variabel bebas memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat atau Ho ditolak. Begitu juga sebaliknya
apabila t hitung < t tabel dengan nilai probabilitas
0,05 maka variabel bebas tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat atau Ho diterima.

Dari  hasil analisis regresi ganda
menggunakan program spss akan didapatkan nilai
F hitung. Selanjutnya, nilai F hitung tersebut akan
digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua
variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Pengambilan kesimpulan tersebut
dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel. Apabila F hitung > F tabel
dengan nilai probabilitas < 0,05 , maka secara

bersama-sama variabel bebas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat atau Ho
ditolak. Begitu juga sebaliknya apabila F hitung <
F tabel dengan nilai probabilitas > 0,05 maka
secara bersama-sama variabel bebas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat atau Ho diterima. Untuk
mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat
dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi
(R?).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tingkat Keterampilan Mengajar Guru

Tingkat keterampilan mengajar guru
berdasarkan skor modus (skor paling banyak
muncul) dengan kategori sangat tinggi sebanyak
0 responden (0,00%), kategori tinggi sebanyak 55
responden (77,46%), kategori sedang sebanyak
16 responden (22,54%), kategori rendah sebanyak
0 responden (0,00%), dan kategori sangat rendah
sebanyak 0 responden (0,00%). Sedangkan
tingkat Keterampilan mengajar guru berdasarkan
skor rata-rata (mean) didapatkan skor mean 90,07
dengan capaian 75,05% dari skor ideal 120.
Berdasarkan skor rata-rata (mean) tersebut
menunjukkan  bahwa tingkat keterampialn
mengajar guru Program Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMK Negeri 1 Sedayu termasuk dalam
kategori tinggi yaitu terletak pada interval 84 <X
< 102.

Tingkat Kebutuhan Diri Siswa

Tingkat kebutuhan diri siswa berdasarkan
skor modus (skor paling banyak muncul) dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 28 responden
(39,44%), kategori tinggi sebanyak 40 responden
(56,33%), kategori sedang sebanyak 3 responden
(4,03%), kategori rendah sebanyak O responden
(0,00%) dan kategori sangat rendah sebanyak 0
responden (0,00%). Sedangkan tingkat kebutuhan
diri siswa berdasarkan skor rata-rata (mean)
didapatkan skor mean 53,44 dengan capaian
83,50% dari skor ideal 64. Berdasarkan skor rata-
rata (mean) tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kebutuhan diri siswa Kelas X dan XI Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri



1 Sedayu termasuk dalam kategori tinggi yaitu
terletak pada interval 44,8 < X< 54 4.

Tingkat Minat Belajar Siswa

Tingkat minat belajar siswa berdasarkan
skor modus (skor paling banyak muncul) dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 3 responden
(4,22%), kategori tinggi sebanyak 17 responden
(23,94%), kategori sedang sebanyak 43
responden (60,56%), kategori rendah sebanyak 7
responden (9,86%) dan kategori sangat rendah
sebanyak 1 responden (1,02%). Sedangkan
tingkat minat belajar siswa berdasarkan skor rata-
rata (mean) didapatkan skor mean 44,92 dengan
capaian 66,07% dari skor ideal 68. Berdasarkan
skor rata-rata (mean) tersebut menunjukkan
bahwa tingkat minat belajar siswa Kelas X dan
X1 Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMK Negeri 1 Sedayu termasuk dalam kategori
sedang yaitu terletak pada interval 37,4 < X<
47,6.

Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru
terhadap Minat Belajar Siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar siswa Kelas X dan XI Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri
1 Sedayu. Hal ini didasarkan pada nilai t hitung <
t tabel (1,300 < 1,668) pada taraf signifikansi 5%
dan nilai probabilitas sebesar 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga keterampilan mengajar guru tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar siswa kelas XII Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1
Sedayu.

Pengaruh Kebutuhan Diri Siswa terhadap
Minat Belajar

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa kebutuhan diri siswa tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar Kelas X dan XI Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1
Sedayu. Hal ini didasarkan pada nilai t hitung > t
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tabel (0,970 < 1,6698 pada taraf signifikansi 5%
dan nilai probabilitas sebesar 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga kebutuhan diri siswa tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar
kelas X dan Xl Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Sedayu.

Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru dan
Kebutuhan Diri Siswa terhadap Minat Belajar

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru
dan kebutuhan diri siswa secara bersama-sama
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar siswa Kelas X dan XI Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri
1 Sedayu. Hal ini didasarkan pada nilai F hitung
< dari F tabel (1,366 < 3,14) pada taraf
signifikansi 5% dan nilai probabilitas 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan
mengajar guru tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar siswa ini
dikarenakan karena berbagai hal. Kemungkinan
pertama dikarenakan teori yang digunakan oleh
peneliti tidak berlaku dengan tempat penelitian,
kedua hasil t hitung < t tabel, ketiga f hitung < f
tabel. Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan
bahwa keterampilan mengajar guru dan
kebutuhan diri siswa pada Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan sudah baik dan ideal
akan tetapi tidak memberikan minat belajar pada
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tingkat keterampilan mengajar guru Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1
Sedayu termasuk pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata 90,07 atau sebesar 75,05 (skala
100).

2. Tingkat kebutuhan diri siswa kelas X dan XI
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMK N 1 Sedayu termasuk pada kategori
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tinggi dengan nilai rata-rata 53,44 atau sebesar
84,50 (skala 100).

3. Tingkat minat belajar siswa kelas X dan XI
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
SMK N 1 Sedayu termasuk pada kategori
sedang dengan nilai rata-rata 44,92 atau
sebesar 66,07 (skala 100).

4. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara keterampilan mengajar guru
dan minat belajar kelas X dan XI Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1
Sedayu.

5. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara kebutuhan diri siswa dan
minat belajar kelas X dan XI Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK N 1
Sedayu.

6. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan keterampilan mengajar guru dan
kebutuhan siswa terhadap minat belajar kelas
X dan XI Program Keahlian Teknik Gambar
Bangunan SMK N 1 Sedayu.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
simpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya meningkatkan
pengevaluasian hasil kinerja guru agar lebih
mengetahui apa saja yang perlu ditingkatkan pada
Kinerja guru saat proses pembelajaran.
2. Bagi Guru

Guru hendaknya lebih memperhatikan
aspek-aspek keterampilan mengajar terutama
pada kegiatan pendahuluan pembelajaran yaitu
pada kegiatan mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dengan kompetensi yang akan
dipelajari. Pada kebutuhan diri siswa hendaknya
guru meningkatkan kepercayaan akan rasa akan
diterima siswa pada saat proses pembelajaran
maupun diluar proses pembelajaran.
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar dengan lebih baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini membahas tentang minat
belajar yang dipengaruhi oleh keterampilan
mengajar guru dan kebutuhan diri siswa. Bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti
faktor lain yang mempengaruhi minat belajar.
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